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ABSTRACT

Gia Cinta Gumilang Sari “Improving the PAK
Learning Outcomes through Group Discussion Method
using Audiovisual Learning process for Grade V
Elementary School of St. Bernardus in Madiun City”.

Religious education teaching at Catholic
Elementary School aimed to enable each student to build
a more faithful Christian life. To build a faithful Christian
life means to strengthen Christian faith and to integrate
the Gospel of Jesus Christ in daily life of Christian
faithful. The application of conventional teaching
methods in the learning process is no longer appropriate
to the situation of today's learning process. It is because
this method is more teacher-centered, and the teachers is
playing too much active role in the learning process
rather then students. Students just sit, listen, record and
memorize whatever taught by teacher.

As an effort to improve active involvement of
students in teaching and learning process, the researcher
feels need to apply a Learning Group Discussion Method
using audiovisual learning process while teaching the
subjects related to Jesus Christ and his incarnation,
especially about the "Death and the Resurection of Jesus
Christ.

This Research Method is a Classroom Action Research.
The term classroom action research is used to emphasize



the class as a main setting of study. Classroom action
research emphasizes on teacher's skills and techniques as
to gain a more qualified information both to improve of
learning process and student learning outcomes.

Keywords: Learning QOutcomes Catholic Religious
Education, Group Discussion, Audiovisual Method

I. Pendahuluan

Pendidikan mempunyai peranan yang amat menentukan bagi
perkembangan perwujudan individu, terutama bagi pembangunan
bangsa dan negara. Tujuan pendidikan pada umumnya adalah
menciptakan lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan bakat secara optimal, sehingga ia dapat
mewujudkan dirinya dan berfungsi secara penuh sesuai dengan
kebutuhan pribadi dan masyarakat (Utami Munandar, 2004:4).

Agar Pendidikan Agama Katolik di Sekolah Dasar dapat
mencapai tujuan tersebut maka penerapan metode konvensional
(ceramah bermakna) dalam proses pembelajaran sudah tidak sesuai
lagi dengan situasi zaman ini, sebab metode ini lebih berpusat pada
guru, dan guru lebih berperan aktif dalam pembelajaran. Sementara
itu, siswa hanya duduk diam, dengar, catat dan hafal. Situasi ini
membuat siswa menjadi malas, bosan dan mengantuk sehingga
prestasi belajarnya pun menurun atau rendah (PAK, 1995:300).

Tema Yesus Kristus dalam pembelajaran agama Katolik tidak
cukup dijalankan dengan pembelajaran secara konvensional dan
abstrak, sebab pembelajaran abstrak dan konvensional pada dasarnya
tidak menarik dan membosankan. Pembelajaran berkaitan dengan
tema Yesus Kristus memerlukan metode lain seperti metode diskusi
kelas berbantu audiovisual. Metode ini dapat membantu siswa
Sekolah Dasar untuk lebih memahami dan menyakini imannya akan
Yesus Krsitus. Metode diskusi pembelajaran ini dapat membantu
berlangsungnya proses belajar secara konkrit, menarik, dan
menjamin kebebasan berpendapat.

Metode Diskusi Kelas berbantu audiovisual membantu siswa
lebih tertarik pada proses belajar, karena sebagian besar panca terlibat
akan merespon proses pembelajaran itu sendiri. Pendengar dan
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penglihat dengan mudah menyerap dan memahami isi dari
pembelajaran dengan menggunakan media Audiovisual. Media
Audiovisual membangkitkan kualitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran itu, karena dengan gambar, warna, jalan cerita yang
menarik maka para murid dapat mengoptimalkan seluruh
kemampuan panca indra, pikiran bahkan siswa bisa masuk dalam
cerita tersebut, dan lebih mudah memahami serta mengingat materi
pembelajaran. Materi pembelajaran telah dikemas secara terstruktur
dengan menggunakan metode Diskusi Kelompok Berbantu
Audiovisual.

II. Pengertian Belajar

Keberhasilan belajar seseorang tidak ditentukan oleh kekuatan-
kekutan yang datang dari dalam dirinya, atau oleh stimulus-stimulus
yang datang dari lingkungan, akan tetapi lebih ditentukan oleh
interaksi timbal balik dari berbagai fator penentu dalam diri individu
dan lingkungan sosial belajar (Yamin, 2003:86). Hasil belajar
tersebut dapat diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap,
dan ketrampilan yang lebih baik dibandingkan sebelumnya, misalnya
dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak santun menjadi santun.

Skinner dalam Dimyati (2006:9) mengungkapkan bahwa
belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka
responsnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila ia tidak belajar maka
responsnya menurun. Gagne dalam Suprijono (2010:2) mengartikan
belajar sebagai disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang
melalui aktivitas belajar yang dilakukan.

Muhibbin Syah (2010:68) mengungkapkan bahwa belajar
adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relative
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif. Perubahan tingkah laku yang timbul
akabat proses kematangan fisik, mabuk, lelah, dan jenuh tidak dapat
dipandang sebagai proses belajar.

Dari beberapa pendapat para ahli tentang arti belajar tersebut di
atas maka dapat dikatakan bahwa belajar adalah kamampuan yang
dicapai oleh seseorang melalui aktivitas belajar yang relatif bersifat
menetap misalnya membaca, menulis, mendengar, mengamati, dan
melakukan kegiatan belajar di sekolah atau di lingkungan.
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III. Hasil Belajar

Hasil Belajar menurut Dimyati (2006:20) merupakan puncak
dari proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat
evaluasi guru. Hasil belajar merupakan dampak dari kegiatan
pengajaran. Dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa. Bloom
dalam Suprijono (2010) menyatakan bahwa hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Suprijono (2010)
lebih lanjut menjelaskan bahwa hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi
dan ketrampilan. Merujuk Gagne (2001:76) menjelaskan bahwa hasil
belajar berupa: informasi verbal, keterampilan intektual, strategi
kognitif, ketrampilan motorik, dan sikap.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka dapat dikatakan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh dan menjadi
milik seseorang setelah ia menjalani suatu proses belajar yang
mencakup aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.
Kemampuan tersebut dapat diketahui setelah melakukan evaluasi
pembelajaran.

IV. Pendidikan Agama Katolik

Pendidikan agama Katolik yang dimaksudkan adalah
pendidikan tentang iman Katolik yang hidup, tumbuh, dan
berkembang dalam diri umat beriman Katolik yang didasarkan pada
cara hidup dan ajaran Yesus Kristus. Pendidikan agama katolik ini
membentuk pribadi seseorang beriman Katolik menjadi pribadi yang
sadar akan hidupnya dan bersatu dengan Tuhan dan Kerajaan Allah
untuk mencapai kebahagiaan dan keselamatan abadi. KWI, 2002:10
mengartikan pendidikan iman sebagai pembentukan pembangunan
hidup beriman Kristiani, dalam arti mengenal dan mencintai Yesus
Kristus serta menerapkan iman akan Yesus Kristus ini dalam
kehidupan sehari-hari. Maka pendidikan agama katolik dapat
membantu peserta didik untuk memperoleh keselamatan dan
kebahagiaan abadi. Untuk tercapainya tujuan pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik maka diperlukan kegiatan pembelajaran,
pelatihan, bimbingan, dan penilaian di sekolah demi perkembangan
kompetensi seluruh aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek
psikomotorik (Hardjana, kurikulum 2014).
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V.  Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. J. R.
David dalam Teaching Strategis for College Class Room (1976)
menyebutkan bahwa method is a way in achieving something (cara
untuk mencapai sesuatu). Artinya, metode digunakan untuk
merelasasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian
metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peranan
yang sangat penting. Keberhasilan implementasi strategi pembe-
lajaran sangat bergantung pada cara guru menggunakan metode
pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran (Majid,
2013:193).

Proses pembelajaran ditentukan oleh keberhasilan dalam
perencanaannya. Semakin baik perencanaan maka semakin baik pula
proses pembelajaran yang akan dihasilkan. Kemudian, hal yang perlu
diperhatikan dalam perencanaan dan pembelajaran ialah bagaimana
cara, proses dan metode mengajar serta bagaimana cara menilainya.
Cara mengajar atau lebih dikenal dengan metode pembelajaran
menyangkut permasalahan pada siswa ketika mencakup kemampuan
intelektualnya dapat berkembang dan proses belajar dapat berjalan
secara efesien dan bermakna bagi siswa sendiri (Arifin, 2000:118).

V1. Metode Diskusi

Diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan
siswa pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah
untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan,
menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta membuat suatu
keputusan (Killen,1998). Oleh karena itu, diskusi bukanlah debat
yang bersifat adu argumentasi. Diskusi lebih bersifat bertukar
pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-
sama. Dalam metode diskusi bahan atau materi pembelajaran tidak
diorganisir sebelumnya serta tidak disajikan secara langsung kepada
siswa. Sebaliknya materi pembelajaran ditemukan dan diorganisir
oleh siswa sendiri karena tujuan utama metode ini bukan hanya
sekedar hasil belajar, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana
proses pembelajaran itu terjadi secara berdayaguna (Majid,
2013:200).
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode diskusi
kelompok dalam proses pembelajaran agama Katolik. Diskusi kelas
atau diskusi kelompok adalah proses pemecahan masalah yang
dilakukan oleh seluruh anggota kelas sebagai anggota diskusi.
Prosedur yang digunakan dalam diskusi jenis ini adalah : 1) guru
membagi tugas untuk pelaksanaan diskusi, misalnya siapa yang akan
menjadi moderator, siapa yang menjadi penulis; 2) sumber masalah
(guru, siswa, atau ahli tertentu dari luar) memaparkan masalah yang
harus dipecahkan selama 10-15 menit; 3) siswa diberi kesempatan
untuk menanggapi permasalahan setelah mendaftar pada moderator;
4) narasumber masalah memberi tanggapan; dan 5) moderator
menyimpulkan hasil diskusi (Majid, 2013:201).

VII. MediaAudiovisual Pembelajaran

Media Audiovisual dapat diartikan pula sebagai media
komunikasi atau lebih tepat sebagai bahasa yang bercirikan gambar,
suara dan tulisan yang terpadu secara harmonis. Media Audiovisual
dalam Pendidikan Agama Katolik (PAK) berarti alat dan sarana media
Audiovisual yang dipakai untuk mengkomunikasikan pengalaman
iman akan sengsara, wafat dan kebangkitan Yesus Kristus. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk membangun/mengembangkan
persekutuan (komunio) yang hidup antara orang-orang yang
mengimani/percaya pada Yesus Kristus (Katekese Audiovisual, IPI
2001).

Siswa-siswi tertarik, antusias, dan secara aktif mengikuti
pelajaran agama katolik dengan menggunkan media Audiovisual.
Mereka terlihat duduk tenang dan menyimak ketika guru sedang
menjelaskan materi pelajaran. Dengan adanya metode Audiovisual
siswa mengalami belajar-mengajar dengan suasana berbeda.

Dapat dibuktikan juga dengan jumlah siswa yang tuntas hasil
belajar Pendidikan Agama Katolik dengan tema Yesus Kristus serta
peristiwa-peristiwa Yesus yang menyelamatkan pada materi “Wafat
Yesus” dan “Yesus Bangkit dengan Mulia” bagi siswa kelas V SDK
St. Bernardus Madiun dapat ditingkatkan melalui metode diskusi
Kelompok Berbantu Audiovisual. Hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya ketuntasan prestasi belajar siswa pada tahap
percobaan, siklus I dan siklus II. Rata-rata nilai siswa dalam satu kelas
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tuntas 100%. Arti tuntas dalam pelajaran pendidikan agama katolik
ini ialah siswa sudah mencapai nilai KKM yang ditentukan sekolah.

VIII. Pembelajaran Metode Diskusi Berbantu Audiovisual

Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik melalui metode
Diskusi Berbantu Audiovisual menurut Ratumanan, (2000:113)
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Guru membagi tugas sebagai pelaksanaan diskusi misalnya siapa
yang akan menjadi moderator dan siapa yang menjadi penulis.

b. Guru memberikan pengarahan, misalnya menyampaikan materi,
tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran dan aturan-aturan
dalam metode Diskusi Kelompok Berbantu Audiovisual.

¢. Guru memaparkan masalah yang harus dipecahkan dalam diskusi
sesuai dengan materi pembelajaran yang telah diketahui dan
dipersiapkan oleh siswa di rumah.

d. Siswa diberi kesempatan untuk menanggapi permasalahan
setelah mendaftar pada moderator. Guru bertindak sebagai
motivator dan fasilitator agar siswa lebih semangat, berani, saling
menghargai dan tidak keluar dari materi yang dibahas.

e. Guru memberi tanggapan dan penjelasan serta menyimpulkan
hasil diskusi siswa.

f. Guru me-review jalannya Diskusi Kelompok Berbantu
Audiovisual dengan meminta pendapat dari seluruh peserta
sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya.

IX. Kerangka Berfikir

Metode Diskusi Kelompok Berbantu Audiovisual dalam
Pendidikan Agama Katolik (PAK) dengan Tema Yesus Kristus, untuk
menggugah keterampilan proses siswa dalam belajar, dilakukan
review tentang semua tugas yang siswa kerjakan di luar kelas.
Pemahaman siswa tentang materi yang diperoleh lewat Audiovisual
membantu siswa untuk berani bertukar pengalaman dan berdiskusi
dengan teman dalam kelompok kelas. Melalui diskusi kelas ini
keaktifan siswa dalam proses belajar semakin berkembang, semakin
terdorong untuk berfikir dan menyampaikan konsep-konsepnya.
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dengan metode Diskusi
Kelompok Berbantu Audiovisual diharapkan dapat meningkatkan
prestasi belajar yang diperoleh siswa.
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Kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut :

Pada Uji Instrumen Penelitian dan Siklus I Siswa diputarkan film Karya
“Wafat Yesus” dan Siklus II “Yesus Bangkit dengan Mulia”.

<

Pengalaman konkrit dari siswa/i itu diharapkan dapat mendorong dan
menolong siswa/i untuk berani bertukar pengalaman dan berdiskusi dengan
teman maupun kelompok kelas.

G

Dengan diskusi itu keaktifan siswa dalam proses belajar lebih berkembang,
dan siswa semakin memiliki keberanian untuk saling memberi dan
melengkapi, sehingga pemahaman serta konsepnya tentang tema tersebut

dikuatkan dan menjadi lebih luas.

<

Keaktifan siswa yang meningkat, akan berpengaruh positif pada presentasi
belajar siswa, atau prestasi belajar siswa semakin meningkat.

G

Dengan demikian pembelajaran melalui Metode Diskusi Kelompok Berbantu
Audiovisual Pembelajaran dalam pelanjaran PAK dapat meningkatkan hasil yang
optimal

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka hipotesis dalam
penelitian ini sebagai berikut : Pembelajaran Pendidikan Agama
Katolik menggunakan Metode Diskusi Kelompok Berbantu
Audiovisual bertemakan Yesus Kristus dapat meningkatkan
keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas V SDK St. Bernardus
Madiun.

X. Hasil Penelitian Tentang Meningkatkan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Katolik Melalui Metode Diskusi
Kelompok Berbantu Audiovisual Bagi Siswa Kelas V SDK
Santo Bernardus Madiun
Metode Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas

(Classroom Action Research). Istilah penelitian tindakan kelas ini
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dipakai untuk lebih menekankan kelas sebagai setting dari penelitian.
Penelitian tindakan kelas lebih ditekankan keterampilan dan teknik
yang dimiliki guru untuk bisa menggali informasi untuk kepentingan
perbaikan pembelajaran di kelasnya sendiri dan demi peningkatan
hasil belajar siswanya. Menurut Aqip, Z dkk (2009:3) penelitian
Tindakan Kelas atau PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru
di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk mem-
perbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.
Lebih lanjut dikatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan
suatu penelitian yang mengangkat masalah-masalah aktual yang
dihadapi oleh guru dan siswa di lapangan.

Penelitian ini dilaksanakan di SDK St. Bernardus Madiun.
Peneliti tergerak untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mempebaiki kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Katolik di
SDK St. Bernardus Madiun melalui Metode Diskusi Kelompok
Berbantu Audiovisual. Prosedur penelitian ini bersifat kolaboratif
partisipatoris. Dikatakan demikian sebab peneliti ini sejak awal
kegiatan telah melibatkan guru lain dan kepala sekolah dalam hal
mencari fakta awal meneliti tentang Meningkatkan Hasil Belajar
PAK Melalui Metode Diskusi Kelompok Berbantu Audiovisual Bagi
Siswa Kelas V. Sukidin dkk (2002:48) mengatakan bahwa hal-hal
yang harus dipersiapkan dalam perencanaan meliputi: (1) menyusun
rencana penelitian; (2) melakukan tindakan penelitian; (3) peng-
amatan terhadap proses penelitian; (4) dan refleksi hasil penelitian.

Siklus penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini ialah
Kemmis dan McTaggart. Siklus ini merupakan pengembangan lebih
lanjut dari model Kurt Lewin. Sebetulnya tidak ada perbedaan prinsip
antara keduannya. Rancangan siklus penelitian ini secara umum
terdiri beberapa tahap yaitu: tahap perencanaan (plan), pelaksanaan
dan pengamatan (act and observe), danrefleksi (reflect).

Hasil dari pembelajaran Pendidikan Agama Katolik di SDK St.
Bernardus Madiun dengan menerapkan metode Diskusi Kelompok
Berbantu Audiovisual yang diterapkan peneliti menunjukan adanya
peningkatan dari tahap pelaksanaan pembelajaran pada tahap
percobaan, kepada tahap siklus I dan siklus II. Peningkatan aktivitas
dan prestasi belajar siswa ini digambarkan dalam grafik perban-
dingan seperti berikut:
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Muhibbin Syah (2001:68) mengungkapkan bahwa belajar
adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif. Dengan perubahan belajar yang
terjadi maka siswa akan mengalami peningkatan dalam proses
belajar. Bloom dalam Suprijono (2010:13) menyatakan bahwa hasil
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Arikunta (2001:6) berkomentar bahwa dengan diadakanya
penilaian, maka peserta didik dapat mengetahui sejauh mana telah
berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. Hasil pening-
katan aktivitas belajar siswa dari satu tahap ke tahap yang lain
menyebabkan prestasi siswa juga meningkat. Data di atas menun-
jukkan bahwa dalam mengerjakan soal formatif nilai rata-rata pada
kegiatan belajar percobaan ialah 92,85%, nilai rata-rata kelas pada
siklus I ialah 96,5% dan mengalami peningkatan pada siklus II
dengan nilai rata-rata kelas mencapai nilai 98%.

L. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan meng-
gunakan Metode Diskusi Kelompok Berbantu Audiovisual, secara
umum dapat disimpulkan bahwa siswa terlibat aktif dalam mengikuti
pelajaran dan hasil belajar siswa dengan tes formatif dapat diting-
katkan melalui metode Diskusi Kelompok Berbantu Audiovisual. Hal
ini ditunjukkan dengan perolehan nilai rata-rata tes formatif pada
percobaan ialah 92,85, nilairata-rata siklus I ialah 96,5 dan nilai rata-
rata siklus II ialah 98. Jumlah siswa yang tuntas hasil belajar
Pendidikan Agama Katolik dengan tema Yesus Kristus serta
peristiwa-peristiwa Yesus yang menyelamatkan pada materi “Wafat
Yesus” dan “Yesus Bangkit dengan Mulia” bagi siswa kelas V SDK
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St. Bernardus Madiun dapat ditingkatkan melalui metode diskusi
Kelompok Berbantu Audiovisual. Hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya ketuntasan prestasi belajar siswa pada tahap
percobaan, siklus I dan siklus II. Rata-rata nilai siswa dalam satu kelas
ialah kelas V' dan kelas V” tuntas 100%.
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